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ABSTRAK 
Prevalensi kekerasan remaja yang tinggi pada beberapa tahun terakhir menunjukkan seriusnya 
permasalahan agresivitas dalam kehidupan remaja. Agresivitas pada remaja seringkali terjadi karena 
dipengaruhi oleh masalah emosional, seperti kurangnya kesadaran emosi dan kesulitan 
mengekspresikan emosi yakni alexithymia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan antara alexithymia dan agresivitas pada usia remaja. Penelitian ini dilakukan pada 206 remaja 
berusia 12-19 tahun yang tidak mengonsumsi narkoba/alkohol dalam sebulan terakhir. Penelitian ini 
menggunakan skala agresi (BPAQ-29) dan skala alexithymia (TAS-20). Uji korelasi menunjukkan 
terdapat hubungan signifikan antara alexithymia dan agresivitas pada usia remaja, r(204) = 0,41, p = 
0,000. Persentase tertinggi variabel alexithymia pada remaja berada pada skor tertinggi, sedangkan 
persentase tertinggi variabel agresivitas berada pada skor moderat. Hasil penelitian ini 
mengimplikasikan adanya masalah emosi dan agresi pada usia remaja yang cukup tinggi sehingga perlu 
pencegahan masalah mental yang lebih parah bagi remaja di kemudian hari. 
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ABSTRACT 
The high prevalence of adolescent violence demonstrates the seriousness of aggressiveness in 

adolescents. Adolescent violence often results from emotional problems, such as lack of emotional 

awareness or difficulty expressing emotions called alexithymia. This study aims to examine the 

relationship between alexithymia and aggressiveness in adolescence. This study was conducted on 206 

adolescents aged 12-19 years who had not consumed drugs/alcohol in the last month. This study used 

the aggression scale (BPAQ-29) and the alexithymia scale (TAS-20). Correlation tests showed a 

significant relationship between alexithymia and aggressiveness in adolescents, r(204) = 0.41, p = 0.000. 

The highest percentage of alexithymia was at the highest score, while the highest percentage of 

aggressiveness was on moderate scores. The results of this study imply considerable emotional and 

aggression problems in adolescence so preventions of more severe adolescent mental problems in later 

life are needed. 
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Naskah ini merupakan naskah dengan akses terbuka dibawah ketentuan the Creative 
Common Attribution License (CC-BY-4.0) (http://creativecommons.org/licenses/by/4.0), 
sehingga penggunaan, distribusi, reproduksi dalam media apapun atas artikel ini tidak 
dibatasi, selama sumber aslinya disitir dengan baik. 

  
 

P E N D A H U L U A N  

Prevalensi kekerasan yang tinggi pada beberapa tahun terakhir menunjukkan seriusnya permasalahan 
agresivitas dalam kehidupan masyarakat. Sistem Nasional Pemantauan Kekerasan Indonesia (SNPK) 
pada tahun 2015 menunjukkan terjadinya insiden kekerasan sebanyak 2.027 kasus di 34 provinsi di 
Indonesia. Dampak dari kekerasan tersebut menyebabkan sebanyak 216 orang tewas dan 1.690 orang 
cedera. Agresivitas yang terjadi pada individu erat kaitannya dengan proses emosional (Nurfitria & 
Machsunah, 2019; Teten, dkk., 2008). Menurut Rinanda & Haryanta (2017), agresi merupakan bentuk 
luapan emosi negatif yang tidak dapat dikontrol, seperti rasa frustrasi dan amarah disertai rasa tidak 
suka yang kuat. Akan tetapi, penelitian selanjutnya menyatakan adanya masalah dalam fungsi 
emosional juga dapat menyebabkan munculnya agresivitas, seperti rendahnya kesadaran emosi (Aeni, 
2011; Gillespie, dkk., 2018; Merdekasari & Chaer, 2017; Roberton, dkk., 2012). Contohnya ketika 
individu memberikan respon secara tiba-tiba terhadap situasi yang memicu emosi negatif.  

Kondisi di atas dapat ditemukan pada masa remaja yang seringkali ditandai dengan adanya pergolakan 
dan ketidakstabilan emosi jika dibandingkan dengan usia dewasa. Walgito (2005, dalam Fitri & Adelya, 
2017) juga menyatakan bahwa remaja memang memiliki kemampuan emosi yang berbeda-beda, 
namun umumnya tingkah laku remaja seringkali sulit dipahami dan diterima dengan pikiran yang baik 
karena kurang menguasai dan mengendalikan emosi sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan 
emosi remaja tersebut belum terbentuk dengan baik (Fitri & Adelya, 2017). Keadaan emosi ini 
terkadang membuat remaja cenderung mudah terbawa emosi negatif, memiliki kesabaran yang rendah, 
mudah tersinggung, cenderung memaksakan pendapat, dan merasa perlu bertindak agresif apabila 
ingin menyelesaikan perkara. Hal tersebut disebabkan karena rendahnya kemampuannya untuk 
mengetahui, memahami, dan merasakan emosi, serta bertoleransi dan menjalin pertemanan dengan 
orang lain (Merdekasari & Chaer, 2017). Oleh karena itu, kondisi emosi yang dialami remaja tersebut 
dapat menggambarkan karakteristik utama dari alexithymia yakni defisit kognitif dalam 
mengidentifikasi dan mengungkapkan emosi, serta kurang memikirkan emosi yang dirasakan. 
Moriguchi dan kawan-kawan (2007, dalam Ng & Chan, 2020) menyatakan bahwa kemampuan kognitif 
seseorang untuk mengenali dan mengontrol emosi diperoleh selama perkembangan dan kegagalan 
untuk mencapai hal tersebut dapat berhubungan dengan alexithymia.  

Alexithymia karakteristik kepribadian atau trait berupa defisit kognitif dalam mengidentifikasi dan 
mengkomunikasikan emosi, serta rendahnya pikiran akan emosi (Jenkins, 2018; Taylor, dkk., 1999). 
Gohm dan Clore (2002, dalam Winter, dkk., 2017) dan Mahapatra dan Sharma (2018, dalam Janik 
McErlean & Lim, 2019) menemukan bahwa berkurangnya kapasitas untuk mengidentifikasi dan 
mengungkapkan emosi seperti yang terdapat pada alexithymia cenderung membuat individu 
mengalami distress psikologis dan melakukan gaya koping yang maladaptif untuk pengungkapan 
emosinya. Berkurangnya kapasitas untuk mengidentifikasi emosi cenderung membuat individu 
mengalami distres psikologis dan melakukan gaya koping yang maladaptif untuk meregulasi emosinya 
sehingga memiliki masalah dalam keberfungsian sosial (Jenkins, 2018). Penelitian sebelumnya juga 
menemukan bahwa prevalensi alexithymia pada populasi umum yang dapat meningkat pada individu-
individu yang agresif (Winter, dkk., 2017).  
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Beberapa penelitian telah mengkonfirmasi hal tersebut, akan tetapi  terdapat pula penelitian lain yang 
menemukan hal yang sedikit berlawanan. Penelitian oleh Evren, dkk. (2015) menemukan individu 
dengan alexithymia memiliki tingkat agresi yang lebih tinggi dibandingkan individu non-alexithymia. 
Penelitian Janik McErlean & Lim (2019) dan Li, dkk (2020) juga menemukan bahwa terdapat hubungan 
positif antara alexithymia dan agresi.  Sebaliknya, de Schutter, dkk. (2016) menemukan bahwa 
peningkatan level alexithymia tidak terkait dengan level agresivitas yang lebih tinggi. Alasannya karena 
individu yang lebih sadar secara emosi dapat memberikan respon stres yang lebih tinggi terhadap 
stimulus ancaman sehingga rentan akan pikiran dan emosi negatif. Studi literatur oleh Hemming, dkk. 
(2019) juga menyebutkan adanya sedikit asosiasi antara agresivitas dengan karakteristik alexithymia 
yaitu gaya berpikir konkrit dimana individu mengabaikan emosi dalam diri. Disebutkan bahwa 
mengabaikan emosi dalam diri memungkinkan seseorang untuk melindungi kondisi mental dari efek 
buruk seperti menyalahkan diri sendiri, meskipun juga tidak memungkinkan untuk melakukan 
penilaian ulang terhadap suatu masalah (Larionov & Grechukha, 2020).  

Berdasarkan pembahasan di atas, studi lebih lanjut diperlukan untuk menguji keterkaitan antara 
kemampuan individu dalam memahami dan mengungkapkan emosi dengan kemunculan tindakan 
agresif oleh individu, khususnya bagi remaja yang masih memiliki emosi yang labil. Penelitian mengenai 
topik ini sendiri masih belum banyak ditemui dalam konteks kultural masyarakat kolektif di Indonesia. 
Penelitian ini juga penting dilaksanakan untuk mengidentifikasi masalah perilaku pada remaja yang 
dapat berperan sebagai faktor risiko kemunculan masalah psikologis pada usia dewasa. 

 

 
M E T O D E  

Desain Penelitian 

Tujuan penelitian ialah untuk menguji korelasi atau hubungan antara alexithymia dan agresivitas pada 
remaja sehingga tipe penelitian kuantitatif korelasional akan digunakan sebagai metode penelitian. 
Penelitian kuantitatif korelasional bertujuan untuk menggambarkan kekuatan relasi antara dua 
variabel, yang akan dianalisis secara statistik dan dapat dilihat melalui koefisien korelasi. Penelitian 
dilakukan melalui survei atau kuesioner yang bertujuan mengakses pikiran, pendapat, dan perasaan 
orang partisipan penelitian (Merdekasari & Chaer, 2017). Penelitian akan dilakukan dalam bentuk cross-
sectional design, dimana sampel diambil dari populasi pada satu waktu yang sama.  

 

Partisipan  

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sehingga menggunakan beberapa pertimbangan 
tertentu seperti adanya ciri-ciri yang sama pada populasi, ataupun memilih beberapa sampel tertentu 
yang dinilai akan sesuai dengan masalah penelitian. Partisipan penelitian ini ialah remaja berusia 12-19 
tahun dan tidak sedang mengonsumsi narkoba atau alkohol setidaknya dalam 1 bulan terakhir. 
Penentuan jumlah sampel menggunakan bantuan software GPower 3.1 dengan effect size atau r = 0.25, 
level signifikansi atau α = 0.05, dan nilai statistical power atau (1-β) = 0,95 atau 95%. Dengan demikian, 
sampel minimal yang dibutuhkan untuk populasi remaja ialah 202 orang. Sebelum mengisi kuesioner 
penelitian, partisipan diberikan lembar informed consent sebagai bukti kesediaan berpartisipasi dalam 
penelitian. 

Data demografis menunjukkan jumlah partisipan dalam penelitian ini berjumlah N = 206 orang. 
Partisipan berjenis kelamin perempuan berjumlah 160 orang (77,7%), sedangkan partisipan berjenis 
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kelamin laki-laki berjumlah 46 orang (22,3%). Sehingga, jumlah perempuan yang berpartisipasi dalam 
penelitian ini lebih banyak dibandingkan laki-laki. Selanjutnya, frekuensi usia tertinggi dari keseluruhan 
sampel ialah partisipan berusia 19 tahun yang berjumlah 57 orang (Musia = 17,11; SDusia = 1,890; 27,7%). 

 

Pengukuran  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner self-report mencakup informasi 
mengenai identitas partisipan dan skala Likert yang sudah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia.  
Kuesioner yang dipakai untuk mengukur alexithymia adalah the Toronto Alexithymia Scale-20 (TAS-20) 
oleh Taylor, dkk. (1999). TAS-20 dianggap sebagai alat ukur terbaik alexithymia dengan reliabilitas dan 
validitas yang baik. Peneliti sebelumnya melakukan uji confirmatory factor analysis dengan bantuan 
software LISREL 8.54 pada 209 partisipan. Hasilnya menunjukkan bahwa TAS-20 versi bahasa 
Indonesia ini valid untuk digunakan dalam konteks Indonesia (α = 0,82). Buss-Perry Aggression 
Questionnaire (BPAQ-29) oleh Buss dan Perry (1992) bertujuan untuk mengukur sifat disposisional 
agresi dalam aspek kognitif, afektif, dan perilaku (Donahue, dkk., 2014). Pada penelitian sebelumnya 
pada sampel mahasiswa, nilai koefisien test-retest reliability yang didapatkan ialah 0,90 (Yusainy & 
Lawrence, 2014).   
 

Analisis Data 

Analisis data akan dilakukan dengan bantuan program SPSS 22.0 for windows. Uji normalitas 
menggunakan analisis Kolmogorov-Smirnov karena jumlah sampel yang diatas 100 orang. Dalam 
penelitian ini, uji normalitas menunjukkan data yang tidak berdistribusi normal sehingga uji korelasi 
yang akan dilakukan bersifat non-parametrik menggunakan Spearman’s Rank Correlation. Uji beda 
berdasarkan jenis kelamin dilakukan menggunakan teknik Mann-Whitney Test dan uji beda berdasarkan 
usia dilakukan menggunakan teknik Kruskal-Wallis Test.  

 

H A S I L  P E N E L I T I A N  

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa partisipan yang tidak mengalami alexithymia ialah 
sebanyak 57 orang (27,7%), partisipan yang memiliki skor alexithymia ambang berjumlah 51 orang 
(24,8%), dan partisipan yang memiliki skor alexithymia tinggi ialah sebanyak 98 orang (47,6%). 
Sementara itu, partisipan yang memiliki skor agresivitas rendah berjumlah sebanyak 29 orang (14%), 
partisipan dengan skor agresivitas moderat berjumlah 140 orang (68%), dan partisipan dengan skor  
agresivitas tinggi berjumlah 37 orang (18%). 
 
Hasil uji korelasi menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar rs(204) = 0,41, p < 0,05  dan memiliki 
kekuatan hubungan (rs) yang berada pada kisaran antara 0,30 – 0,49 yang termasuk kekuatan hubungan 
yang moderat. Kesulitan mengidentifikasi dan mendeskripsikan emosi (DIF dan DDF) menunjukkan 
nilai korelasi p < 0,05 dengan dimensi PA (Physical Agression), Ang (Anger), dan H (Hostility).  Dimensi 
Verbal Agression (VA) menunjukkan korelasi sebesar p > 0,05  dengan keseluruhan dimensi alexithymia 
(DIF, DDF, dan EOT). Dimensi EOT menunjukkan korelasi sebesar p > 0,05 dengan keseluruhan dimensi 
agresivitas (PA, VA, H, dan Ang). 
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D I S K U S I  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, hubungan yang positif dan signifikan antara alexithymia dan 
agresivitas pada remaja menunjukkan bahwa remaja yang memiliki kecenderungan alexithymia yang 
tinggi lebih mungkin untuk mengalami peningkatan agresivitas, begitu pun sebaliknya.  Temuan dalam 
penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya, salah satunya ialah penelitian Janik 
McErlean dan Lim (2019) serta Li dan kawan-kawan (2020) menemukan bahwa terdapat hubungan 
positif antara alexithymia dan agresi. Emosi berfungsi menyediakan informasi untuk mengarahkan, 
mengontrol, dan meregulasi perilaku yang sejalan dengan norma sosial. Namun, individu yang 
mengalami alexithymia seringkali tidak sadar atau kebingungan akan emosi yang dirasakan beserta 
penyebabnya. Kesulitan dalam mengekspresikan perasaan tersebut dapat membuat individu 
mengalami frustrasi atau distres internal sehingga gagal mengatur emosi secara adaptif dan berujung 
pada munculnya masalah perilaku (Konrath dkk., 2012; Aricak & Ozbay, 2016; Li, dkk., 2020).  

Secara umum, bentuk perilaku agresif memang dapat disebabkan oleh adanya afek negatif, seperti 
kemarahan. Akan tetapi, tidak selamanya kemarahan terwujud dalam perilaku agresi karena masih 
bergantung pada apa yang dilakukan terhadap afek negatif tersebut (Aeni, 2011). Dalam hal ini, 
keterampilan emosional individu memainkan peran penting. Keterampilan emosional yang baik 
membuat individu dapat mengendalikan perasaan dan mampu mengungkapkan reaksi emosi sesuai 
dengan waktu dan kondisi yang ada sehingga tidak mudah meluapkan energinya ke arah perilaku yang 
merugikan diri sendiri maupun orang lain.  

Seperti yang kita ketahui, masa remaja dipandang sebagai tahap perkembangan emosional masih 
berada dalam proses pematangan dan dapat mengarah ke berbagai gaya dan metode ekspresi emosi 
pada masing-masing remaja.  Remaja seringkali sulit menunjukkan, mengkontrol, dan mengatur 
emosinya sehingga membuat remaja menggunakan mekanisme koping untuk meredam emosinya 
secara maladaptif, salah satunya agresi. Periode pematangan emosional yang kurang sukses inilah yang 
dapat membuat remaja rentan terhadap banyak masalah kesehatan mental yang lebih berat, salah 
satunya alexithymia (Sfeir dkk., 2020). Honkalampi, dkk. (2009) menemukan bahwa remaja yang 
mengalami alexithymia memiliki masalah internal dan masalah perilaku eksternal yang lebih tinggi, 
seperti gejala depresi, menarik diri, perilaku agresif, masalah perhatian, penggunaan alkohol yang 
maladaptif, serta masalah dalam hubungan sosial termasuk di rumah dan di sekolah. 

Dimensi kesulitan memahami emosi (DIF) dan mengkomunikasikan emosi (DDF) pada alexithymia 
dapat mempengaruhi kemunculan agresi fisik, amarah, dan sikap permusuhan, sedangkan ketiga 
dimensi alexithymia (DIF, DDF, EOT) tidak berhubungan signifikan dengan agresi verbal. Dimensi DIF 
pada alexithymia paling berkorelasi dengan dimensi Hostility pada agresivitas. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa individu yang mengalami alexithymia, khususnya ketika sulit memahami emosi 
secara covert lebih dominan menunjukkan sikap permusuhan daripada rasa marah, serta secara overt 
cenderung berperilaku agresif secara fisik. Nilai yang tidak signifikan antara ketiga dimensi alexithymia 
dengan Agresi Verbal (VA) dapat disebabkan karena individu alexithymia cenderung langsung 
bertindak dengan melakukan perkelahian fisik terhadap orang lain agar orang tersebut dapat 
memahami pikiran atau perasaannya tanpa harus mengkomunikasikannya secara verbal. Selain itu, 
cara tersebut dapat dianggap sebagai cara yang paling tepat dan efektif agar orang lain dapat memahami 
dirinya ketika merasa buruk (Margolin, dkk., 2002).  
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Sementara itu, kecenderungan individu untuk berfokus pada hal-hal eksternal dan mengabaikan 
pengalaman emosi dalam diri (EOT) tidak mempengaruhi kemunculan agresivitas pada individu, 
terutama pada munculnya rasa marah. Hal ini dapat disebabkan karena pemikiran berorientasi 
eksternal yang ditandai dengan pengabaian akan emosi dalam diri memungkinkan seseorang untuk 
melindungi kondisi mental akan efek buruk dari rasa marah tersebut sehingga dapat mencegahnya 
untuk berperilaku agresif (Larionov & Grechukha, 2020). 

 

S I M P U L A N  

Kesimpulan dari penelitian ini ialah terdapat korelasi yang signifikan, positif, dan moderat antara 
alexithymia dan agresivitas pada usia remaja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seorang remaja 
yang memiliki kecenderungan alexithymia yang tinggi terutama kesulitan dalam mengidentifikasi 
emosi, lebih mungkin untuk mengalami peningkatan agresivitas, khususnya pada aspek sikap 
permusuhan, begitu pun sebaliknya. 
 
Berdasarkan implikasi dan keterbatasan penelitian, saran penelitian selanjutnya antara lain menambah 
jumlah partisipan serta menyeimbangkan jumlah partisipan laki-laki dan perempuan untuk 
mendapatkan hasil yang lebih representatif. Penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan 
faktor-faktor atau karakteristik sampel yang lain yang mungkin juga berpengaruh terhadap variabel 
dalam penelitian ini, misalnya depresi atau kecemasan, atau menggunakan sampel remaja yang 
memiliki masalah kekerasan. Selain itu, penting juga untuk mempertimbangkan konteks kebudayaan 
masyarakat Indonesia khususnya dalam hal pengungkapan emosi.   
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